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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan penelitian terkait dengan
kemampuan pemahaman konsep matematika di sekolah dasar pada periode 2013-2023.
Temuan yang didapatkan diharapkan menjadi salah satu acuan untuk penelitian di
masa depan. Penelitian ini menggunakan tinjauan sistematik dan analisis bibliometrik.
Pada penelitian ini menggunakan aplikasi untuk mendapatkan hasilnya serta artikel-
artikel berasal dari database Google Scholar yang dikumpulkan dengan menggunakan
software Publish or Perish (PoP) dan divisualisasikan dengan bantuan aplikasi software
Vosviewer. Hasil temuan menunjukan bahwa dalam pemahaman konsep matematika di
sekolah dasar yang banyak dibahas adalah terkait media dan model pembelajaran yang
dapat dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa,
seperti, model AIR, model RME, model TGT, model PAIKEM, model tipe STAD, model
problem based learning, model expilicit instruction, model problem solving dan model
problem posing serta media dakon dan tangga satuan, media alat peraga kubus satuan,
media classroomscreen dan google jamboard, media video pembelajaran berbasis
kontekstual learning, media counting funnel, media sempoa, dan media drinking straws
and number bag. Subjek penelitian ini didominasi oleh siswa kelas lima dan kelas empat
yang banyak diteliti serta pada pemahaman konsep matematika yang paling banyak
diteliti terkait dengan materi konsep geometri.

Kata kunci: Pemahaman konsep matematika; Sekolah dasar;

Ability to Understand Mathematical Concepts in Elementary
Schools: Systematic Literature Review and Bibliometric Analysis

Abstract.

The research aims to determine research developments related to the ability to understand
elementary school students' mathematical concepts for the 2013-2023 period. It is hoped
that these findings will become a reference for further research. This research uses a
systematic review and bibliometric analysis. The research uses an application to obtain
results and articles from the Google Scholar database which are collected using Publish or
Perish (PoP) software and visualized with the help of the Vosviewer software application.
The findings show that in understanding mathematical concepts in elementary schools
what is widely discussed is related to media and learning models that can be used to
improve students' understanding of mathematical concepts, such as the AIR model, RME
model, TGT model, PAIKEM model, STAD type model, based learning model. problems,
explicit learning models, problem solving, and problem posing models, as well as dakon
media and scale units, cube tool unit media, classroom screen media and Google
Jamboard, video-based contextual learning media, counting funnel media, sempoa media,
and drinking straws and number bag. The research subjects were dominated by fifth and
fourth grade students who were mostly researched, and the understanding of the most
widely studied mathematical concepts was related to geometry.

Keywords: understanding of mathematical concepts; Elementary School Students
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah
satu bidang studi yang diajarkan
pada pendidikan formal yang memiliki
peran penting dalam upaya untuk
memajukan mutu pendidikan
(Novitasari, 2016) Hal tersebut dapat
dithat dari tingkat sekolah dasar
hingga tingkat perguruan tinggi mate-
matika menjadi salah satu bidang
studi yang wajib dipelajari. Matema-
tika mempunyai peran dalam cara
berpikir, kemampuan menganalisis,
serta kemampuan dalam pemecahan
masalah (Yusri, 2017). Dilihat dari
perannya, matematika dapat memaju-
kan kualitas pendidikan karena di
dalam pembelajaran matematika akan
dilatih proses cara pola pikir siswa
dalam menghadapi suatu permasa-
lahan matematika yang menjadi salah
satu bagian penting dalam dunia
pendidikan.

Menurut Depdiknas dalam
(Nurfadilah & Lukman Hakim, 2019)
ada beberapa tujuan pembelajaran
pada matematika di sekolah dasar
yaitu, 1) Memahami konsep matema-
tika, dapat menjelaskan keterkaitan
antar konsep, dan mengaplikasikan
konsep atau algoritme, secara luwes,
akurat efisien dan tepat dalam
pemecahan masalah, 2) Menggunakan
penalaran pada pola dan sifat, mela-
kukan manipulasi matematika dalam
generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika, 3) memecahkan masalah
yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matemati-
ka, menyelesaikan model, dan menaf-
sirkan solusi yang diperoleh, 4)
Mengkomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk menjelaskan keadaan atau
masalah, 5) Memiliki sikap meng-
hargai penggunaan matematika dalam
kehidupan yaitu memiliki rasa ingin
tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap
ulet dan percaya diri dalam pemecah-
an masalah. Dengan melihat tujuan
di atas, maka peneliti mengambil
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salah satu tujuan pembelajaran
matematika di sekolah dasar yaitu
kemampuan pemahaman konsep ma-
tematika di sekolah dasar.

Kemampuan pemahaman konsep
matematika merupakan kemampuan
siswa yang memiliki tujuan untuk
memahami terkait konsep matemati-
ka agar pemahaman tersebut dapat
diterapkan dalam menyelesaikan per-
masalahan matematika (Ainni &
Khayroiyah, 2023). Pemahaman ada-
lah suatu proses kemampuan yang
memiliki peran untuk menerangkan
dan menginterpretasikan sesuatu di
mana kemampuan tersebut dapat
menunjukan gambaran, penjelasan
yang lebih komprehensif, serta mam-
pu memberikan uraian dan penje-
lasan yang kreatif. Sedangkan konsep
adalah gagasan pemahaman, atau
representasi yang ada di dalam
pikiran (Mawaddah & Maryanti,
2016). Menurut Rosmawati pema-
haman konsep merupakan suatu
kemampuan dalam menguasi bebe-
rapa materi pembelajaran, dimana
siswa tidak hanya mengenal dan
mengetahui, tetapi dapat menjelaskan
kembali terkait konsep dalam bentuk
yang mudah dipahami dan dapat
menerapkannya dalam pembelajaran
(Fajar et al., 2019).

Pemahaman konsep berperan
penting bagi siswa karena akan
memudahkan siswa ketika mempela-
jari pelajaran matematika (Alvariani &
Sukmawarti, 2022) Pengetahuan yang
dipelajari melalui pemahaman akan
memberikan dasar dalam membentuk
pengetahuan baru yang dapat digu-
nakan pada pemecahan masalah
baru, ketika terbentuknya pemaham-
an dari suatu konsep, maka siswa
dapat memberikan pendapatnya serta
dapat menjelaskan dari suatu konsep
tersebut (Sari & Sukmawarti, 2022).
Agar siswa dapat mengerti dalam
memahami suatu konsep matematika,
maka pada pembelajaran matematika
harus memberikan kesempatan kepa-
da siswa untuk membangun suatu
konsep matematika, sehingga siswa
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tidak mengalami kesulitan ketika
memahami pelajaran matematika.
Pada faktanya salah satu penye-
bab dari kegagalan dalam pembela-
jaran pada mata pelajaran matema-
tika yaitu siswa tidak paham pada
konsep-konsep matematika atau sis-
wa kurang tepat dalam memahami
konsep-konsep matematika (Novita-
sari, 2016). Kesalahan ter-hadap
konsep suatu pengetahuan pada
jenjang pendidikan, dapat berimbas
terhadap kesalahan pengertian dari
tingkat dasar hingga pendidikan yang
lebih tinggi, karena mata pelajaran
matematika saling berkaitan satu
sama lain, sehingga jika terdapat
kesalahan dalam pemahaman konsep
akan berakibat untuk kedepannya.
Melihat kemampuan pemahaman
konsep matematika di sekolah dasar
yang memiliki peranan penting
sebagai dasar bagi ke jenjang tingkat-
an yang lebih tinggi, maka dibutuh-
kan penelitian tentang kajian kompre-
hensif yang berkaitan dengan literatur
terkini dengan tujuan untuk melihat
kemampuan pemahaman konsep ma-
tematika di sekolah dasar yang akan
membantu dalam menganalisis pada
pemahaman konsep matematika di
sekolah dasar. Penelitian ini secara
sistematis mereview seluruh literatur
tentang kemampuan pemahaman
konsep matematika di sekolah dasar.
Pengembangan tinjuan sistematis ini
berdasarkan pada pertanyaan peneli-
tian yang telah dibuat, seperti tren
publikasi, penulis paling aktif, sub-
topik yang sering diteliti, kelas
sekolah dasar yang paling sering
diteliti, model dan media yang dapat
meningkatkan pemahaman konsep
matematika di sekolah dasar

METODE

Metode penelitian yang
digunakan dalam pembahasan ini
adalah tinjauan literature sistematis
dengan menggunaan metode PRISMA
(Preferred Reporting Items for Syste-
matic Review and Meta-analisis). Da-
lam metode penelitian ini dilakukan

dengan mulai mengidentifikasi, meng-
kaji, mengevaluasi serta menafsirkan
peneliti yang tersedia. Menurut
Triandhini pada metode ini terdapat
langkah-langkah yaitu, (1) Research
Quiestion dimana peneliti membuat
pertanyaan berdasarkan dari topik
yang telah dipilih. (2) Search Process
dilakukan ketika sudah menemukan
jawaban dari pertanyaan yang diaju-
kan pada langkah sebelumnya yang
berasal dari sumber-sumber yang
relevan, seperti menggunakan google
scholar ataupun publish or perish. (3)
Inclusion and Exclusion Criteria,
tahap ini dilakukan mengambil kepu-
tusan terkait layak atau tidaknya data
yang digunakan oleh peneliti yang
dibantu oleh web Confidence. (4)
Quality Assesment, melalui tahap ini
akan dievaluasi data yang sudah
ditemukan berdasarkan dari perta-
nyaan kriteria dengan penilaian kua-
litas yang sudah ditetapkan. (5) Data
Collecting, tahap ini merupakan pe-
ngumpulan data-data penelitian. (6)
Data Analysis merupakan data yang
dikumpulkan akan dianalisa untuk
diperlihatkan hasil dari pertanyaan-
pertanyaan yang sudah dibuat sebe-
lumnya dan akan dilakukan peng-
ambilan kesimpulan (D. N. Aulia et
al., 2023).

Selain menggunakan tinjauan
sistematis, penelitian ini menggu-
nakan metode analisis biblimetrik
yang bertujuan untuk mengukur
perkembangan artikel yang diterbit-
kan dan kontribusi ilmiah penelitian
tren. Pada analisis bibliometrik ini
memiliki lima tahapan, yaitu (1) me-
milih dan menentukan kata kunci
pencarian, (2) menentukan hasil pen-
carian awal, (3) menyempurnakan
hasil pencarian, (4) menentukan kata
kunci awal dari data, (5) menganalisis
data (Fahrudin et al., 2023)

Berdasarkan dari tahapan-tahap-
an metode SLR maka peneliti mem-
buat pertanyaan-pertanyaan seperti
di bawah ini:

1. RQ1: Bagaimana tren publikasi

tahunan tentang kemampuan
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pemahaman konsep
matematika di sekolah dasar
pada tahun 2013-2023

2. RQ2: Siapa penulis paling aktif
dalam penelitian kemampuan
pemahaman konsep matemati-
ka di sekolah dasar pada tahun
2013-2023

3. RQ3: Sub-topik penelitian apa
yang paling sering diteliti
dalam kemampuan pemaham-
an konsep matematika di

sekolah dasar pada tahun
2013-2023
4. RQ4: Pada jenjang sekolah

dasar kelas berapa yang paling
banyak diteliti pada penelitian
kemampuan pemahaman kon-
sep matematika di sekolah
dasar pada tahun 2013-2023
S. RQS5: Model apa yang dapat
meningkatkan kemampuan pe-
mahaman konsep matematika
di sekolah dasar pada tahun
2013-2023
6. RQ6: Media apa yang dapat
meningkatkan kemampuan pe-
mahaman konsep matematika
di sekolah dasar pada tahun
2013-2023
Kemudian mencari artikel jur-
nal menggunakan google scholar atau
pun publish or perish dengan kata
kunci kemampuan pemahaman kon-
sep matematika di sekolah dasar.
Untuk memilih kelayakan data/artikel
yang akan digunakan oleh peneliti
dapat dilakukan oleh publish or
perish, kemudian artikel yang sudah
disaring akan dievaluasi sesuai de-
ngan kriteria yang dipilih, lalu data
yang telah dikumpulkan akan diana-
lisis dan dilakukan pengambilan
kesimpulan dengan Vosviewer. Pene-
liti mengambil rentang sepuluh tahun
dari tahun 2013-2023. Didapatkan
hasil dari publish or perish 200
artikel, kemudia disaring, sehingga
tersisa 44 artikel

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika ....

Literature research

Data base: Google Scholar

Batasan pencarian: Publish dengan bahasa indonesia
Software: Publish or Perish, VVosviewer, Mendeley

Hasil: (n=200)

Filter berdasarkan kesamaan artikel: 200

Filter berdasarkan judul, abstrak, dan kata
kunci: 124

Filter berdasarkan konten artikel: 44

Artikel yang relevan: 44

Gambar 1. Diagram alur ekstrasi artikel

Berdasarkan penelusuran secara
digital yang dibantu oleh software
Publis or Perish, total artikel yang
ditemukan adalah 200 di database
Google Scholar. Kemudian peneliti
menggunakan software publish or
perish untuk menyeleksi artikel, ter-
kait hasil pencarian data karena
duplikasi tidak ada artikel yang dike-
luarkan, sehingga tetap terdapat 200
artikel. Setelah mengecualikan dupli-
kasi artikel, kriteria untuk judul, abs-
trak, dan kata kunci yang digunakan.
Dari proses yang dilakukan tersisa
124 artikel. Kemudian setelah dila-
kukan penelahan yang mendalam,
terdapat 44 artikel yang memenuhi
kriteria. Hasil penelitian ini disajikan
dalam 6 bagian meliputi jumlah
publikasi dengan judul kemampuan
pemahaman konsep matematika seti-
ap tahunnya, penulis yang paling
aktif, kelas sekolah dasar yang paling
banyak diteliti, serta model dan media
yang dapat meningkatkan kemampu-
an pemahaman konsep matematika di
sekolah dasar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tren publikasi tahunan tentang ke-
mampuan pemahaman konsep mate-
matika sekolah dasar pada tahun
2013-2023

Berdasarkan dari gambar 2
dapat dianalisis bahwa perkembangan
publikasi pada kemampuan pema-
haman konsep matematika sekolah
dasar di jangka sepuluh tahun dari
2013-2023 dan dari hasil mensaring
artikel yang sesuai adalah berjumlah
44 artikel. Maka dari itu dilihat dari
tren publikasinya penelitian ini meng-
alami kenaikan dan penurunan.
Dapat dilihat bahwa puncak kenaikan
publikasi penelitian kemampuan pe-
mahaman konsep matematika seko-
lah dasar terjadi pada tahun 2021,
dimana total artikel yang diterbitkan
sebanyak 11 artikel dengan jumlah
mengutip pada tahun 2021 sebanyak
27 kutipan. Dari tahun 2013 sampai
2015 terungkap bahwa tidak ada
artikel yang diterbitkan pada jurnal
ilmiah, namun pada tahun 2018
terdapat pertumbuhan yang signi-
fikan bahwa terdapat artikel yang di
publikasi dengan 7 artikel yang diter-
bitkan. Kemudian pada tahun 2019
mengalami penurunan dengan 3
artikel yang diterbitkan pada jurnal
ilmiah. Tren peningkatan publikasi
tentang kemampuan pemahaman
konsep matematika sekolah dasar
dimulai pada tahun 2020 dan terus
mengalami peningkatan sampai 2022,
dimana pada tahun 2020 terdapat 6
artikel yang diterbitkan, tahun 2022
terdapat 10 artikel yang diterbitkan
pada jurnal ilmiah. Kemudian pada
tahun 2023 mengalami penurunan
dengan 4 artikel yang diterbitkan.

Tren Publikasi
10
5
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Gambar 2. Tren publikasi tahunan

tentang kemampuan pemahaman konsep
matematika sekolah dasar

Penulis paling aktif dalam penelitian
tentang kemampuan pemahaman kon-
sep matematika sekolah dasar

Penelitian ini mulai banyak
dibahas pada tahun 2018, sehingga
artikel ini akan membahas publikasi
tentang kemampuan pemahaman
konsep matematika di sekolah dasar
pada tahun 2018-2023. Peneliti yang
paling banyak menerbitkan artikel
berkaitan dengan kemampuan pema-
haman konsep matematika di sekolah
dasar ini perlu diidentifikasi sebagai
seorang yang ahli dan dapat dijadikan
referensi dan sumber penelitian.
Untuk membantu menjawab perta-
nyaan terkait penulis yang banyak
menerbitkan adalah dengan meng-
gunakan aplikasi vosviewer yang akan
menbantu menampilkan secara visual
tentang peneliti yang paling banyak
menerbitkan penelitian tentang ke-
mampuan pemahaman konsep mate-
matika di sekolah dasar.

Berdasarkan dari gambar 3
dapat terlihat bahwa seluruh penulis
yang berada di gambar 3 tersebut
memiliki warna yang sama-sama te-
rang, namun terdapat 2 penulis yang
mempublish artikel dua kali yang
berkaitan dengan kemampuan pema-
haman konsep matematika di sekolah
dasar, maka dari itu peneliti memilih
2 penulis yang paling aktif yang akan
dibahas dengan masing-masing 2
artikel.

Pertama, dengan penulis yang
bernama Firman Pangaribuan dengan
judul “Pengembangan Alat Peraga
Dari Limbah Plastik Untuk Materi
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Geometri Bidang Datar Jenjang
Sekolah Dasar (Creating Teaching AID
From Plastic Waste On Plane
Geometry In Elementary School”
(Pangaribuan & Pangaribuan, 2021).
Pada penelitian ini mengkaji tentang
mengembangkan alat peraga dari lim-
bah plastik dalam pembelajaran geo-
metri bidang datar di kelas V Sekolah
Dasar. Ditemukan bahwa dalam
penelitian ini alat peraga dari limbah
plastik sangat efektif dalam mening-
katkan pemahaman konsep matema-
tika pada materi bangun ruang serta
membantu guru dalam menciptakan
proses pembelajaran yang menarik.

Kedua, dengan penulis berna-
ma Firman Pangaribuan dengan judul
“Desain Lembar Aktivitas Siswa (LAS)
Untuk Meningkatkan Kemampuan
Siswa Memahami Konsep Pembagian
Pecahan Di SD Negeri 095173
Sihemun” (Pangaribuan et al., 2021).
Penelitian ini mengkaji tentang cara
mengatasi kesulitan siswa dalam me-
mahami konsep pembagian pecahan
dan memberikan motivasi belajar bagi
siswa. Pada penelitian ini ditemukan
bahwa dengan melakukan kegiatan
ini dapat memberikan dampak positif
bagi siswa dalam motivasi belajar
siswa ketika belajar tentang konsep
matematika serta ketakuta dan keje-
nuhan siswa pada pembelajaran ma-
tematika tidak menjadi hambatan
dalam menyampaikan materi konsep-
konsep matematika sehingga membu-
at siswa merasa bahwa pembelajaran
tersebut terasa menyenangkan dan
mendapat respon yang baik.

Ketiga, dengan penulis berna-
ma Ayu Fitri dengan judul “Peng-
gunaan Media Counting Funnel
terhadap Kemampuan Pemahaman
Konsep Operasi Hitung Kelas II Se-
kolah Dasar” (Hermawati et al., 2020).
Penelitian ini mengkaji untuk menge-
tahui kemampuan pemahaman kon-
sep operasi hitung perkalian dengan
menggunakan media counting funnel
pada siswa di kelas II Sekolah Dasar.
Pada penelitian ini ditemukan bahwa
pada siswa dalam pemahaman kon-
sep operasi hitung perkalian melalui

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika ....

media counting funnel memiliki ting-
kat kemampuan pemahaman konsep
yang berbeda-beda, namun media
counting funnel dalam proses pembe-
lajaran mempunyai pengaruh dalam
prosesnya yang membuat siswa men-
jadi tertarik untuk belajar.

Keempat, dengan penulis ber-
nama Ayu fitri dengan judul “Analisis
Kemampuan Pemahaman Konsep
Operasi  Hitung melalui Media
Drinking Straws and Number Bag
Kelas II Sekolah Dasar” (Nurfadhilah
et al., 2020). Penelitian ini mengkaji
tentang mendeskripsikan kemampuan
pemahaman konsep operasi hitung
siswa kelas II sekolah dasar dengan
media drinking straws and number
bag serta mendeskripsikan dampak
dari penggunaan media drinking
straws and number bag terhadap
kemampuan pemahaman konsep ope-
rasi hitung siswa kelas II sekolah
dasar. Pada penelitian ini ditemukan
bahwa kemampuan pemahaman kon-
sep operasi hitung siswa dengan
media drinking straws and number
bag siswa kelas II sekolah dasar
memiliki tingkatan yang berbeda-beda
pada kemampuan pemahaman kon-
sep tersebut serta dampak dari
penggunaan media ini berdampak
positif terhadap kemampuan pema-
haman konsep operasi hitung dalam
pembelajaran siswa menjadi inter-
aktif, senang, dan dapat memu-
dahkan siswa dalam memahami pem-
belajaran yang membuat siswa men-
jadi termotivasi dalam dalam belajar.

Gambar 3. Penulis paling aktif
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Sub-topik penelitian yang paling sering
diteliti dalam kemampuan pemahaman
konsep matematika di sekolah dasar

Berdasarkan dari gambar 4
dan tabel 1. Topik penelitian yang
sering diteliti berkaitan dengan pe-
mahaman konsep dengan media
tutup botol, kemudian mata pelaja-
rannya tentang matematika dengan
materi pembelajaran volume bangun
datar dan operasi hitung pecahan.
Media pembelajaran yang digunakan
pada topik penelitian ini adalah media
tutup botol, media dakon, media
tangga satuan, dan media counting
funnel. Hasil belajar yang diukur
adalah kemampuan pemahaman kon-
sep yang berfokus pada jenjang
sekolah dasar dengan berbasiskan
keaktifan belajar dan kesulitan yang
dihadapi oleh siswa

rrrrrrrrrr

Gambar 4. Sub-topik penelitian yang
paling sering diteliti

5. | Cluster 5 Media dakon, media
(Simpul tangga satuan
ungu)

6. | Cluster 6 Pemahaman
(Simpul konsep, Media
biru tutup botol
muda)

No Cluster Item
1. | Cluster 1 Media, counting
(Simpul funnel,
merah) mathematics, two
dimensions
2. | Cluster 2 Keaktifan belajar,
(Simpul RME, Volume
hijau) bangun datar
3. | Cluster 3 Matematika,
(Simpul kemampuan
biru tua) pemecahan
masalah, model
pembelajaran
problem solving
4. | Cluster 4 Kesulitan. Operasi
(Simpul hitung pecahan
kuning)

Tabel 1. Cluster dan item dari hasil
Vosviewer terkait topik yang paling sering
diteliti

Kelas yang banyak diteliti pada
penelitian kemampuan pemahaman
konsep matematika di sekolah dasar
Pertanyaan research question
ke empat dianalisis pada tabel 2.
Tabel 2 mencerminkan bahwa pada
sekolah dasar yang paling banyak
diteliti adalah pada kelas V dimana
terdapat 16 artikel yang diteliti lebih
lanjut terkait kemampuan pemaha-
man konsep matematika di sekolah
dasar. Kemudian pada kelas IV
terdapat 8 artikel yang membahas
terkait permasalahan pemahaman
konsep matematika di sekolah dasar.
Lalu pada kelas VI terdapat 7 artikel
yang diteliti dan selanjutnya pada
kelas II terdapat 5 artikel yang diteliti
serta pada kelas III terdapat 4 artikel
yang diteliti oleh peneliti. Pada kelas I
tidak ditemukan artikel yang meneliti
tentang kemampuan pemahaman
konsep matematika di sekolah dasar.
Berdasarkan hasil analisis dari
tabel 2 dapat diketahui bahwa, pada
usia siswa sekolah dasar (7-8 tahun
hingga 12-13 tahun), menurut teori
kognitif piaget termasuk ke dalam
tahap operasional konkret, karena
pada wusia tersebut, siswa berpikir
logikanya didasarkan atas manipulasi
fisik dai objek-Objek (Mardiana, 2014).
Berdasarkan dari perkembangan
kognitif tersebut, anak usia sekolah
dasar pada umumnya mengalami
kesulitan dalam memahami matema-
tika yang bersifat abstrak, karena
keabstrakannya matematika terma-
suk ke dalam mata pelajaran yang
sulit untuk dipahami (Savriliana et
al., 2020) Hal ini sesuai dengan
pendapat Gatot (Wati & Purwanti,
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2022) bahwa sifat matematika sebagai
suatu konsep yang abstrak menye-
babkan matematika sulit dipahami.
Dengan melihat hal tersebut maka
para peneliti tertarik untuk meneliti
terkait kemampuan pemahaman kon-
sep matematika di sekolah dasar.

Pada tabel 2 terlihat bahwa
kelas V dan IV adalah yang paling
banyak diteliti pada penelitian ke-
mampuan pemahaman konsep di
sekolah dasar. Dalam pembahasan ini
akan diuraikan 6 artikel dari kelas V
dan dari kelas IV.

Pertama, artikel yang berjudul
“Perbandingan Media Dakon dan
Tangga Satuan Terhadap Pembahas-
an Konsep Pengukuran dalam Pembe-
lajaran Matematika pada Siswa Kelas
V SD Negeri Sekecanatan Deli Tua”.
Artikel ini mengkaji tentang untuk
mengetahui  perbandingan antara
media dakon dan tangga satuan
terhadap pemahaman konsep mate-
matika. Temuan yang diungkap pada
penelitian ini adalah bahwa pemaha-
man konsep matematika siswa yang
menggunakan media dakon lebih
tinggi dari pada pemahaman konsep
matematika siswa dengan mengguna-
kan media tangga satuan. Peranan
media di penelitian ini adalah untuk
membantu dan mendukung dalam
proses pembelajaran dan membang-
kitkan semangat siswa dalam belajar
(Sari Sukmawarti, 2022).

Kedua, artikel yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran AIR
Berbasis Edutaiment Terhadap Ke-
mampuan Pemahaman Konsep Mate-
matika”. Penelitian ini mengkaji un-
tuk mengetahui penerapan model
pembelajaran air berbasis edutaiment
terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa kelas V.
Temuan yang diungkapkan pada
penelitian ini adalah bahwasannya
model AIR ini mampu meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep ma-
tematika menjadi lebih baik, karena
di dalam model AIR (Auditory,
Itellectually, Repetition) siswa akan
diberikan penjelasan, kemudian siswa
dilatih untuk berpikir tentang per-

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika ....

masalahan yang terjadi, lalu akan di
ulangi atau diberikan penguatan oleh

guru dari hasil Dberpikir siswa
(Hidayati, 2022).
Ketiga, artikel dengan judul

“Meningkatkan Pemahaman Konsep
Volume Bangun Ruang Kubus dan
Balok Melalui Penggunaan Alat Peraga
Kubus Satuan Dalam Pembelajaran
Matematika”. Penelitian ini mengemu-
kakan kondisi tentang rendahnya
kemampuan siswa dalam memahami
konsep volume kubus dan balok dan
kemampuan guru dalam mendesain
pembelajaran yang aktif, inovatif,
kreatif dan menyenangkan. Temuan
pada penelitian ini adalah bahwa
penggunaan alat peraga kubus satu-
an khususnya pada pemahaman kon-
sep volume bangun ruang kubus dan
balok dapat menjawab kesulitan guru
dalam melaksanakan dan mengeva-
luasi pembelajaran serta dari hasil
evaluasi hampir seluruh siswa nilai
akhirnya meningkat terhadap pembe-
lajaran matematika pada konsep
volume bangun ruang kubus dan
balok (Sutrisno, 2018).

Keempat, artikel dengan judul
“Pengaruh Media Dua Dimensi Terha-
dap Pemahaman Konsep Matema-
tika”. Penelitian ini mengkaji untuk
mengetahui pengaruh media dua
dimensi terhadap pemahaman konsep
matematika siswa kelas IV pada
materi bangun datar. Temuan yang
diungkapkan pada penelitian ini bah-
wa terdapat perbedaan rata-rata an-
tara hasil pretest dan postest yang
berarti bahwa terdapat pengaruh da-
lam penggunaan media dua dimensi
terhadap pemahaman konsep mate-
matika siswa kelasIlV SD Negeri 09
Seluma dalam materi bangun datar
(Haryanti et al., 2021).

Kelima, artikel dengan judul
“Pengaruh Penerapan Model Auditory
Intellectually Repetition (AIR) Terha-
dap Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika Siswa”. Artikel ini meng-
kaji untuk mengetahui gambaran
penerapan model AIR pada siswa
kelas IV sekolah dasar, dan untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman
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konsep matematika pada materi
sudut di kelas IV sekolah dasar, serta
untuk mengetahui pengaruh penerap-
an model AIR terhadap pemahaman
konsep matematika di kelas IV pada
materi sudut. Pada penelitian ini
mengungkap bahwa  pelaksanaan
pembelajaran dengan model AIR
terlaksana dengan sangat efektif
dengan menunjukan adanya pening-
katan terhadap pemahaman konsep
matematika setelah dilakukan treat-
ment, sehingga dapat menyatakan
bahwa model IR ini berpengaruh
terhadap peningkatan kemampuan
pemahaman  konsep  matematika
siswa kelas IV (Patta et al., 2022).

Keenam, artikel dengan judul
“Pengaruh Pembelajaran CTL dengan
Kemampuan Awal Matematika Ter-
hadap Pemahaman Konsep Matematis
Siswa Sekolah Dasar”. Penelitian ini
mengkaji untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh pembelajaran de-
ngan CTL dan pembelajaran dengan
konvensional pada kemampuan awal
matematika terhadap pemahaman
konsep matematis siswa kelas IV.
Temuan yang diungkapkan pada pe-
nelitian ini adalah bahwa untuk
pengaruh metode pembelajaran CTL
adalah terdapat pengaruh negatif
model pembelajaran terhadap pema-
haman konsep matematis, untuk
pengaruh kemampuan pemahaman
matematis adalah terdapat pengaruh
negatif kemampuan pemahaman awal
matematis terhadap pemahaman kon-
sep matematis, untuk pengaruh meto-
de pembelajaran dan kemampuan
pemahaman matematis adalah terda-
pat pengaruh metode pembelajaran
dan kemampuan awal matematis sis-
wa secara simultan terhadap pema-
haman konsep matematis (Rambe et
al., 2021).

Model yang dapat meningkatkan
kemampuan  pemahaman  konsep
matematika di sekolah dasar
Berdasarkan hasil analisis
ditemukan beberapa model

pembelajaran yang dapat digunakan
pada penelitian ini serta dapat
meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematika di
sekolah dasar, yaitu terdiri dari:

No Model

1 Pembelajaran  AIR
Itellectualy, Repetition)

(Auditory,

2 | Pembelajaran Problem Posing

3 | Pembelajaran Realitics
Matematics Educatons (RME)

4 | Pembelajaran Expilicit instruction

S Pembelajaran Teams  Games
Tournament (TGT)

Pembelajaran Problem Solving

6
7 Pembelajaran  Problem  Based
Learning

8 | Pembelajaran PAIKEM

9 | Pembelajaran tipe STAD

Sekolah dasar

I II I1I I\ \Y VI

- 5 4 8 16 7
Tabel 2. Kelas yang banyak diteliti
pada penelitian kemampuan

pemahaman konsep matematika di
sekolah dasar

Tabel 3. Model yang dapat mening-katkan
kemampuan pemahaman konsep mate-
matika di sekolah dasar

Model pembelajaran merupakan
suatu komponen yang termasuk ba-
gian dari pelaksanaan belajar meng-
ajar yang penting karena model
pembelajaran akan membantu keefek-
tivitasan dalam suatu proses pem-
belajaran dan dapat meningkatkan
semangat siswa dalam pembelajaran
(Asyafah, 2019). Penggunaan model
pembelajaran disesuaikan dengan
kondisi dan karakteristik siswa kare-
na tujuan dari model pembelajaran
adalah untuk membantu guru dan
siswa dalam proses pembelajaran.
Terdapat beberapa model pembela-
jaran yang ditemukan oleh peneliti
sebagai berikut:

1) Model pembelajaran AIR (Auditory,
Itellectually, Repetition) merupakan
model pembelajaran yang memiliki
gaya belajar seperti mendengar,
berpikir, dan mengulang sebagai
pendalaman melalui pendekatan
konstruktivis yang menekankan
bahwa dalam pembelajaran akan
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~

lebih efektif jika menggunakan alat
indra siswa (Sarniah, Anwar, &
Putra, 2019). Dalam penerapannya
model ini menggabungkan kegiatan
auditory dan intellectually dimana
siswa selain mendengarkan pen-
jelasan, siswa juga akan aktif
dalam proses memecahkan masa-
lah berdasarkan pemahaman kon-
sep yang siswa dapatkan dari
pembelajaran, selanjutnya siswa
akan melakukan kegiatan repe-
tition dimana siswa akan mem-
peroleh penguatan dan peng-
ulangan dari yang telah dipelajari
untuk mengingat dan mengasah-

nya (Sarniah, Anwar, & Yunian
Putra, 2019).
Model pembelajaran probelm

posing adalah model pembelajaran
yang mengawali pembelajaran de-
ngan siswa merumuskan kembali
masalah ke dalam bentuk yang
lebih sederhana sehingga akan
lebih mudah untuk memahaminya
(Brahim Kris & Redhana, dalam
(Sasmita & Harjono, 2021). Pada
model ini akan membangun
pengetahuan kognitif serta me-
ngembangkan sikap berfikir kritis
dan kreatif siswa. Menurut Pittalis
& Christou bahwa problem posing
dapat digolokan menjadi tiga jenis
pengalaman, yaitu; (1) free-situa-
tion, (2) semi-stuctured situation,
dan (3) structured problem-posing
situation, dimana situasi bebas
dimaksudkan siswa membuat soal
tanpa ada aturan dalam pem-
buatan soal, lalu situasi semi
terstruktur dimana siswa membuat
soal yang sejenis dengan masalah
yang diberikan oleh guru atau
berdasarkan gambar atau diagram
yang diberikan guru untuk siswa
membuat soal, kemudian situasi
problem posing terstruktur diarti-
kan bahwa siswa membuat soal
dengan mereformulasikan  soal
yang sudah diselesaikan atau me-
ngubah kondisi atau pertanyaan
dari soal yang didapatkan (Lutfi,
2016)

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika ....

3)

Model Pembelajaran Realitics
Matematics Educatons (RME) me-
rupakan model yang diawali
dengan masalah yang terjadi sesuai
dengan kondisi dan lingkungan
siswa, lalu akan diberikan peng-
hubung oleh guru terkait konsep
matematika (Sufiani, 2022). Model
pembelajaran  ini  memberikan
peluang siswa untuk membuat
konsep sendiri dalam proses
pemecahan  masalah  sehingga
menekankan siswa agar lebih aktif
ketika menemukan jawaban sendiri
(Syuba, 2022)

Model pembelajaran Explicit
instruction merupakan salah satu
pendekatan yang dirancang khusus
dalam menunjang proses pembe-
lajaran siswa yang berkenaan
dengan pengetahuan deklaratif dan
prosedural yang terstrukur dengan
baik dengan diajarkan sesuai pola
kegiatan yang bertahap
(Dalimunthe, 2021). Menurut Aris
bahwa model explicit instruction
memiliki lima fase penting, yaitu (1)
memberitahukan kompetensi atau
tujuan kepada siswa serta memper-
siapkan siswa, (2) mendemons-
trasikan pengetahuan dan kete-
rampilan, (3) melakukan bimbingan
pelatihan  kepada  siswa, (4)
mengecek pemahaman siswa serta
melakukan umpan balik, (5) siswa
diberikan kesempatan untuk lati-
han lanjutan (dalam Dalimunthe,
2021)

Model Pembelajaran Teams Games
Toutnament (TGT) merupakan
salah satu tipe metode pembe-
lajaran kooperatif yang mudah
digunakan, dengan mengikut-
sertakan semua siswa tanpa harus
ada perbedaan status, serta
melibatkan siswa yang berperan
sebagai tutor sebaya serta mengan-
dung unsur permainan (Kurniasih
dalam Solihah, 2016). Menurut
Slavin TGT memiliki lima kompo-
nen yaitu: Presentasi kelas, team,
game, tournament, dan rekognisi
tim. Di dalam model pembelajaraan
ini melaksanakan turnamen
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6)

7)

8)

akademik yang menggunakan kuis-
kuis, yang dimana siswa berlomba
sebagai wakil tim mereka dengan
anggota tim lain yang kinerja

akademik sebelumnya setara
(Hamdani et al., 2019)
Model Pembelajaran Problem

Solving merupakan proses pembe-
lajaran untuk pemecahan masalah
dengan kemampuan yang dimiliki
oleh siswa, sehingga dapat melatih
kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa dan mendapatkan penga-
laman secara langsung dari proses
pembelajaran

Model Pembelajaran Problem Based
Learning merupakan salah satu
pendekatan pembelajaran yang
menggunakan masalah yang ada di
dunia nyata sebagai suatu konteks
bagi siswa dalam belajar dengan
berpikir kritis dan keterampilan da-
lam pemecahan masalah sehingga
didapatkan pengetahuan dan kon-
sep dari mata pelajaran Aqgib dalam
(Ati & Setiawan, 2020),

Model Pembelajaran PAIKEM ada-
lah kepanjangan dari pembelajaran
aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan. Dimana pembe-
lajaran aktif merupakan pembe-
lajaran yang dirancang untuk
siswa dalam kegiatan pembelajaran
secara aktif dan kegiatan yang
siswa lakukan dapat mendominasi
pembelajaran yang sedang ber-
langsung, sehingga guru dituntut
untuk membuat siswa berperan
aktif dalam menemukan, mem-
proses, dan mengkontuksi penge-
tahuan dan keterampilan baru
(Rohartati, 2018). embelajaran
inovatif merupakan pembelajaran
yang mengembangkan kemampuan
siswa dalam mencetuskan pemikir-
an atau ide-ide yang biasanya
muncul ketika di dalam situasi
pembelajaran yang kondusif dan
bebas dari perasaan tertekan, takut
ataupun cemas (Ngalimun dalam
(Rohartati, 2018). Pembelajaran
kreatif dari proses pembelajaran
merupakan suatu proses dari pe-

~

Media yang dapat
kemampuan
matematika di sekolah dasar

ngembangan kreatif, karena pada
dasarnya setiap individu mem-
punyai imajinasi dan rasa ingin
tahu dari stimulus yang diberikan,
sehingga guru berperan dalam
mengembangkan daya imajinasi
dan potensi sehingga akan berkem-
bang secara maksimal (Rohartati,
2018). Pembelajaran efektif meru-
pakan pembelajaran dimana siswa
mendapatkan hasil atau membuat
hasil dari tujuan pembelajaran
yang akan dicapai baik dari aspek
pengetahuan, sikap, ataupun kete-
rampilan. Pembelajaran menye-
nangkan merupakan pembelajaran
yang kegiatan pembelajarannya
terasa menyenangkan sehingga
akan memicu siswa berperan aktif
dalam pembelajaran.

Model pembelajaran Student
Teams-Achievement Divisions
(STAD) merupakan salah satu stra-
tegi pembelajaran kooperatif di-
mana  siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok kecil dengan
level kemampuan akademik yang
berbeda-beda  sehingga  saling
bekerja sama dalam mencapai tu-
juan pembelajaran, selain dike-
lompokan secara tingkatan aka-
demik, siswa juga dikelompokan
secara beragam berdasarkan ke-
mampuan, gender, ras, dan etnis
(Huda, dalam Solihah, 2016).
Menurut Ngalimun model STAD ini
salah satu model dengan sintaks:
penghargaan, membentuk kelom-
pok heterogen, mendiskusikan
bahan belajar-LKS- modul secara
bersama-sama, menyajikan presen-
tasi kelompok sehingga menjadi
diskusi kelas. Mengadakan kuis
individual dan membuat skor
perkembangan tiap siswa atau
kelompok, mengumumkan rekor

tim dan individual serta mem-
berikan reward (dalam Solihah,
2016)

meningkatkan
pemahaman  konsep
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Berdasarkan hasil analisis
ditemukan beberapa media
pembelajaran yang dapat digunakan
pada penelitian ini serta dapat
meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematika di
sekolah dasar, yaitu terdiri dari:

Media

Dakon & Tangga satuan

Alat peraga kubus satuan

Drinking straw and number bag

AIWIN|— |2
o

Video pembelajaran berbasis
kontekstual learning

Sempoa

Counting funnel

N oot

Classroomscreen dan

jamboard

google

Tabel 4. Media yang dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep
matematika di sekolah dasar

Media pembelajaran merupa-
kan perantara guru yang akan
digunakan untuk menyampaikan pe-
san dan informasi kepada siswa se-
hingga siswa akan terdorong dalam
berpartisipasi kegiatan pembelajaran
(J. Aulia et al., 2020)

1) Media pembelajaran Dakon dan
tangga satuan. Dimana dakon
merupakan media berupa per-
mainan hasil dari modifikasi salah
satu permainan tradisional indo-
nesia berupa congklak menurut

linguistika (Risnawati et al.,
2019). Sedangkan menurut
Legowo (Sulaiman, 2013) per-

mainan dakon dapat membantu
dan memudahkan siswa dalam
memahami konsep menghitung
matematika serta dapat mem-
bangun suasana yang me-
nyenangkan bagi siswa karena
memuat unsur permainan. Ta-
ngga satuan merupakan media
yang menyerupai bentuk tiga
dimensi, bentuk dari tangga satu-
an adalah menyesuaikan dengan
materi yang akan diajarkan.

2) Model pembelajaran Alat peraga
kubus satuan. Alat peraga meng-
ajar merupakan segala sesuatu
yang memungkin untuk diguna-
kan dalam menyampaikan pesan
dan dapat mengembangkan pikir-

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika ....

an, perasaaan, perhatian dan ke-
mauan siswa dalam mendorong
terjadinya proses belajar dari diri
siswa (Sutrisno, 2018). Pemilihan
pada alat peraga kubus satuan di
karenakan masih terdapat siswa
yang masih belum menguasai
konsep kubus dan balok, se-
hingga penulis memilih kubus
satuan yang merupakan salah
satu media/alat peraga yang da-
pat mewakili suatu konsep yang
abstrak pada suatu materi yang
diharapkan dapat membuat siswa
dapat belajar lebih aktif, kreatif,
dan terampil. Selain itu dengan
menggunakan media tersebut
siswa akan terlibat langsung da-
lam pembelajaran yang akan
membuat siswa dapat mengungat
dan memahami suatu pembe-
lajaran dalam jangka waktu yang
lama (Sutrisno, 2018).

3) Media Pembelajaran  Drinking
straw and number bag. Number
bag (kantung bilangan) merupa-
kan alat sederhana yang memiliki
tujuan untuk memudahkan siswa
dalam memahami materi operasi
hitung pada matematika yang
memiliki bentuk segi empat de-
ngan beberapa kotak yang me-
nempel. Sedangkan  Drinking
straw (sedotan) pada media ini
bertujuan wuntuk penentu nilai
suatu bilangan dengan apabila
satu sedotan diletakan pada
kantung bilangan yang memiliki
nilai tempat ribuan, maka nilai
satu sedotan tersebut adalah
seribu dan apabila sedotan di-
letakan pada kantong nilai tempat
ratusan maka sedotan bernilai
seratus. Media ini dapat mem-
bantu siswa kelas I pada
pengkonkretkan konsep penjum-
lahan dengan materi penjumlahan
secara tersusun (Nurfadhilah et
al., 2020).

4) Model Pembelajan Video berbasis
kontekstual learning. Video pem-
belajaran merupakan salah satu
media yang menggabungkan an-
tara audio dan visual yang
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S)

6)

bertujuan untuk  mendorong
siswa agar tertarik dalam belajar.
Kontekstual learning berarti suatu
pembelajaran yang mengkaitkan-
nya pada lingkungan sehari-hari.
Video  pembelajaran  berbasis
kontekstual learning ini akan
berkaitan dengan materi bangun
ruang tabung pada matematika di
kelas VI Sekolah dasar. Dengan
menggunakan media memiliki
kelebihan seperti pembelajaran
dapat dilakukan luring dan da-
ring, akan membuat siswa lebih
mandiri dalam belajar dan dapat
menjelaskan materi yang bersifat
abstrak dan dapat mengajarkan
konsep dari materi sehingga siswa
dapat memahami materi tanpa
perlu dijelaskan secara langsung
(Wahyuni & Agustika, 2021).

Media  pembelajaran  Sempoa
merupakan singkatan dari sistem
edukasi mengoptimalkan potensi
otak anak, dengan terus berlatih
dengan sempoa dapat meng-
optimalkan potensi otak yang
dimiliki oleh siswa (Rahmi et al.,

2020). Dengan menggunakan
media sempoa dapat mening-
katkan kemampuan berhitung

siswa dengan siswa dapat mema-
hami konsep membaca manik
pada sempoa satuan, puluhan,
dan ratusan

Media pembelajaran Counting
funnel merupakan salah satu
media inovasi yang sesuai untuk
membantu kegiatan belajar. Da-
lam prosesnya media counting
funnel memiliki kelebihan pada
kegiatan pembelajaran yaitu siswa
dapat bermain dan dapat mema-
hami materi secara alamiah ka-
rena siswa terlibat didalamnya
sekaligus media counting funnel
ini dapat menyajikan konsep atau
pembelajaran materi perkalian
secara detail dan jelas agar dapat
mengurangi keabstrakkan konsep
matematika (Hermawati et al.,
2020).

7)

Media pembelajaran classroom-
screen dan google jamboard
merupakan salah satu media yang
tersedia di suatu website yang
bersifat online atau membutuh-
kan jaringan internet. Menurut
Burns classroomscreen merupa-
kan alat yang dikembangkan oleh
Lauren Koppers yang tersedia di
jaringan internet berbentuk se-
buah layar yang berada di
perangkat digital dengan memiliki
banyak alat seperti lampu lalu
lintas yang berguna untuk meng-
atur waktu pembelajaran sampai
tersedia anotasi papan tulis
(Astuti et al., 2022). Media class-
roomscreen memiliki desain de-
ngan 14 fitur di dalamnya, namun
desain yang dapat mendukung
keberhasilan dalam pelaksanaan
pembelajaran adalah terdapat 8
fitur yaitu timer (sebagai peng-

ingat waktu), drawing tool
(sebagai alat untuk menggambar
atau pengganti papan tulis),

traffic light (sebagai lampu lalu
lintas untuk mengatur ketertiban
saat Dbelajar), QR generator
(sebagai pembuat kode QR), text
box (sebagai tempat untuk agenda
pembelajaran atau catatan pen-
ting dalam teks pesan), radom
name (untuk membantu memilih-
kan nama siswa secara acak),
work symbols (untuk memberi-
tahu siswa terkait jenis tugas apa
yang sedang dikerjakan), sound
level (untuk pengingat jika
terdapat siswa yang mikrofonnya
terlalu berisik), poll (membantu
untuk pemungutan suara). Se-
dangkan google jamboard me-
rupakan papan tulis interaktif
yang digunakan untuk melaku-
kan presentasi yang memiliki fitur
seperti pengaturan pena, high-
lighter (penanda hal-hal penting),
pengapus, beberapa  bangun
datar, dan kotak teks (Astuti et
al., 2022).
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pemba-
hasan yang telah dipaparkan diatas,
maka dapat diperoleh kesimpulan
bahwa penelitian pada kemampuan
pemahaman konsep matematika di
sekolah dasar ini menggunakan tek-
nik pengumpulan dengan kajian
sistematis dan analisis bibliometrik
dengan mengumpulkan 200 artikel
pada publish or perish dan menye-
leksi yang sesuai dengan topik pene-
litian sehingga mendapatkan 44 arti-
kel yang akan dibahas, maka pene-
litian ini memiliki tren publikasi
dimana artikel yang sering dipublikasi
pada tahun 2021 dengan 11 artikel
dengan memiliki penulis paling aktif
yaitu penulis firman pangaribuan dan
ayu fitri. Pada penelitian ini yang
paling sering dibahas adalah terkait
dengan media dan model pembe-
lajaran yang dapat meningkatkan
pemahaman konsep matematika di
sekolah dasar, pada artikel-artikel
yang telah dikumpulkan ditemukan
bahwa materi yang mendominasi
adalah materi geometri. Penelitian ini
memfokuskan subjek pada jenjang
sekolah dasar, berdasarkan hasil
analisis bahwa yang paling banyak
diteliti adalah pada kelas V dan IV di
sekolah dasar.
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